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Bacalah! dengan nama Tuhanmu
Yang menciptakan,

Dia telah Menciptakan

manusia dari segumpal

darah.

Bacalah! dan Tuhanmulah

Yang Paling Pemurah,

Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam,

Dim

mengajarkan kepada manusia apa
vang tidak diketahuinysm.

Ketahuilah! Sesungguhnys manusia

benar-benar melampaui betas,
karene dia melihat dirinya
serba cukup.

Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmalah
kembali(mu) (45. Al "Alag: 1-8)
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PENGARUH PEMBERIAN HALQUINOL SEBAGAI FEED ADDITIVE
NON ANTIBIOTIK TERHADAF DAYA CERNA BAHAN KERING
DAR PROTEIN PADA AYAN PEDAGING JANTAN

EVY AHGGRAINI1

INTISGSARI

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh
tingkat pemberian halguinol terhadap daya cerna bahan kering
dan protein pada ayam pedaging jantan.

Hewan percobaan yang digunakan adalah ayam pedaging
strain Lohmann {(MF 202) berumur satu hari, perlshuan dilaku-
kan setelah ayam berumur dum minggu. Rancangan yang digunm-
kan adalah Rancangasn Acak Lengkap (RAL) dengan empat perla-
kuan dan sepuoluh ulangan. Adepun empat perlakuan tersebut
adalah : ransum tanpa halguinol {sebagai kontrol/Pp), ransum
+ halguinol 30 ppm (Py), ransum + halguinol 45 ppm (P3). dan
ransum + halguinol 60 ppm (Pg). Sedangkan peuba yang
diamati adalah konsumsi bahan kering, konsumsi protein, dayas
cerna bahan kering dan daya cerna protein.

Hasil penelitian ini wmenonjukkan bahwa pemberian
halguinol dengan konsentrasi 30, 45, dan 60 ppm berpengaruh |
nyata (FP<0,05) terhadap daya cerna bahan kering dan protein
pada ayam pedaging jantan. Konsentrasi 45 ppm menyebabkan
peningkatan days cerna bahan kering dan protein tertinggi |
pada fase starter sedangkan pada fase Pinisher konsentrasi
30 ppm yang menyebabkan peningkatan daya cerna bahan kering ‘

dan protein tertinggi.
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BABR 1
PERDANULUANR

1.1. Latar Delakang Perme=salahan

Usaha peternakan ayam sudah lams digalakkan di Indone-
sia dan sudah banyak tersebar dimans-mana, mulai dari kota
besar sampai di desa-desa. Telur dan daging mayvam sebmgai
komoditi wsaha peternakan, merupmlan sumber proteim hewani
yang mudah didapat dengan harga yang relatif murah. Dengan
alasan inilah maka ternak ayam di Indonesis khususnya &ayam
breiler mendapat prioritas utama dalam perkembangannyna
sebagal substitusi daging sapi dan dalam mengimbangi permin-
taan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan protein hewani.

Untuk mencapal produksi yangd optimal dari usaha
peternakan myam, sebagisn besar ditentukan oleh pakan vang
diberikan. Selain bibit, pakan ayam merupakan masukan
terpentind yang menentukan keberhasilan usaha peternakan
ayam. Disamping itu pakan ayam ini mengambil bagian terbe-
sar dari selurub biays produksi yaitu berkisar antara B0-T0X
dari seluruh biayn produksi.

Dalam menyusun ransum pokan, harus memperhatikan hke-
butuhan zat-zabk nutrisi sesuail dengan fase perkembangannys.
Komposisi pakan sendiri secars umum terdiri dari air dan
bahan kering. Secara normal ternak harus mengkonsumsi bahan
kering dalam jumlah tertentu vntuk memenuhi kebutuhan nu-

trisi serte untuk perkembangan fisik dan Fungsi saluran
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pencernAaan yang normal. Sebaliknya seekor ternak hanya
dapat mengkonsumsi bahan kearing dalam jumlah tertentu =aja
sesuai dengan kapasites flsik dari saluran pencernaan secara
keseluruhan (Parakhkasi, 1883). Salah satu komponen bahan
kering organik adalah protein. Protein dalam pakan ternak
unggas sangat essensial bagi kebutuhan tubuhnya untuk
memparbaikl jaringan, pertumbuhan jaringan baru dan metabo-
lisme energi (Hurtidjo, 1887).

Potenei nilai makanan untuk menyvedimkan =zat nutrisi
tertentu mtau energi depat ditentuksn dengan jalan analisa
kimia. Hilai sebenarnya dari makanan untuk hewan
ditunjukkan dengan bagian yang hilang setelah pencernaan,
penyerapan dan metabolisme. Secara definisi Daya Cerna
adalah bagisn zat nutrisi dari pakan yang tidak diekshkresi-
kan dalam feses dan biasanya dinyatakan dalsm persen (He.
Donald, 1881 ; Bondi, 1887 ; Tilman dkk., 1888).

Untuk menjamin bahwa zat-zat nutrisi tersebut ditelan,
dicerna, dilindungi dari kerusakan, diserap dan diangkut ke
gel-sal tubuh, maka fesd Rdditive tertentu telah dimasukkan
ke dalam pakan sebagel tambahan sampail suatu konsentrasi
optimum dan tercapal keseimbangan zat-zat nutrisi. Fead
additive tersebut tidak berfungsi sebagai zat nutrisi tetapi
mangontrol mikroorganisme dan mempangeruhi metabolisme dalam
tubuh sehinggas zat-zat nutrisi depat digunakan secara lebih

efizien (Anggorodi, 1885).
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Feed additive banvak sekanli macamnya misalnya antibio-
tik, anti jamur, hormon, antioksiden (Schaible, 1870).
Selain itu ade juga senyaus-senyawa kimia vang dibuat secara
sintetis digunakan sebagai feed additive. Salah satu
diantaranya adalah halguingl.

Halguingl adalah Hkemoterapitikas non antibiotik yang
manpu menghambat pertumbuhan mikroba seperti bakteri, Jamur
dan protozoa yang sering mengganggu pencernaan. Hikroba-
nikroba yang mengganggu pencernaan tersebut mengakibatkan
ayam sering mengalami mencret atau gangguan pencernaan lain
{Anonimus, 1884), Pada pemberian melalui pakan hanya seadi-
kit sekali halauinol yang terserap dalam usus. Sebagian
besar dari halguinol tersebut diekskremikan melalui Ffeses
dan hampir tidak ade residue pada daging dan telur.

Dengan sifat-sifmt tersebut diastms maka halauinpl
dicoba sebagail Feed additive baik untuk ayam maupun babi
sebagal pemacu pertumbuhan (Anonimus, 1882). Salah satu
mekanisme kerja pemacu pertumbohan adalah dengan CAra
meningkatkan daye cerna. Sesual dengan pendapat MHerchent
dan Berger (1885%) yang menyatamkan bahwa Salinomycin yaitu
salah satu pemascu pertumbuhan yang berasal darli antibiotik

dapat meningkatkan daya cerna bahan kering pada pakan domba.

1.2. Perumusan Hasalah

Dari wuraian terssebut diatas, dapmat dirumuskan per-

mnasalahan sebagai berikut : sampal sejauh manakah pemberian
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halguinol sebagai feed additive berpengaruh terhadap daya

carna bahan kering dan protein padsa aysm pedaging jantean 7

1.3. Tujunn Penelitian

Penelitian ini dilakukan wuntuk mengetahui pengaruh
tingkat pemberian halguinol sebegai Ffeed additive terhadap
dayas ocerna bahan kKering dan protein pada ayam pedeging

Jantan.

1.4. Landasan Teori

Untuk mewojudkan pakan yang kayas zat-zat nutrisi, hargs
nurah sekaligus menghasilkan efisiensl penggunaan pakan yang
maksimal, makas pada pakan tersebut =sering ditambahkan
makanan tambahan yang bukan zatk nutrisi. Balah satunya
yaitu penambshan halguinol.

Halguingl mampu menghambat pertumbuhan mikroba seperti
bakteri, Jjamur dan protogoa vang sering menggdanggu pencer-
naan dan menyebabkan gangguan absorpsi =zat-zat npotrisi.
Halouinol Juga mampu melambatkan gerakan peristaltik usus
sehingga makanan relatif lebih lama berada dalam usus dengan
demikian proses pencernaan lebih sempurna. Dengan penam-
bahan halguinpgl]l dalam pakan diharapkan proses pencernaan dan
absorpsl zat-zat nutrisi di usus lebih sempurnm, sehingdga
daya cerna bahan pakan dalam tubuh Jjuga lebih sempurnsa
ternasuk daya cerna bahan kering dan protein. Henurut

beberapa penelitisn penambahan halguingl sebanyak 30 = B0
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ppmn untuk ayasm pedaging memberikan hasil yang optimum

{Anonimus. 18825,

1.5. Hipotesis
Pemberian halguingl sebagai Ffeed additive dengan kon-

gsentrasi 45 ppm meninghkatkan daya cerna bahan kering dan

protein pads ayam pedaging jantan.

1.8. Hanfaat Penelitian
Dengan mengetahui pengaruh pemberian halguinol dalam

pakan terhadap daym cerna bahan kering dan protein diharap-
kan dapat lebih meningkatkan efisiensi pemberian pakan dalem
pemeliharaan ayam pedaging sehingga dapat menekan biaya

produksi dan meningkatkan hasil produksi.
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BAB II
TIRJAUAN PUSTARA

2.1. Pakan Ayem Pedaging

Henurut Parakkasi (1983) yang dimaksud pakan adalah
makanan yang diberikan pada ternak tertentu yand pemberian-
nya dapat dilakukan sekali atau beberapa kali selama kurun
waktu 24 jam.

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi ayam adalah
dengan meningkatkan kualitas pakan serta perbaikan eara
peamberian pakan. Henurut Ffungsinya bahan pakan ternnk
dibagi menjadi beberapa golongan, misalnya pakan sebagai
sumber enersi, protein, mineral atsu vitamin, FPakan yang
disusun dengan kombinasi barmacam-macam bahan mempunyai efek
lebih baik, karena nkan saling melengkapi kekurangan sustu
bahan, sehingga memunghinkan terjadinya pertumbuhan yang
maksimum pada hewan (Jull, 1875). Pakan yang disusun dengan
kombinasi bermacam-macam bahan tersebut dinamakan ransum
sempurna. HRansum sempurna ini bila dikonsumsi secara normal
dapat memberikan zat-zat nutrisi pada ternak dalam ke-
seimbangan yang tepat sehingga fungsi-fungsl fisiologis
dalam tubuh dapat berjalan dengan normal (Parakkasi, 1983).

Komposisl pakan secara umum terdiri dari air dan bahan
kering. Bahan kering meliputi bahan snorgmanik dan bahan
organik. Bahan organik berupa bahan-hahan yangd mengandung
karbohidrat, protein, lemak dan vitamin, sedangkasn bahan

anorganik berupa komponen minernl (Tilman dkk. . 1889).

SKRIPSI Pengaruh Pemberian ... Evy Anggraini



——— T

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Di dalam peternakan modern masalah pakan merupakan
salah satu faktor manajemen yang menuntut perhatisn khusus.
Fakan Juga merupakan Ffaktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnys produksi. Kekurangan pakan atau disebut
defisiensi dapat menyebabkan turunnya produksi ayam. Yang
dimaksud kekurangan pakan digini adalah kekurangan =zat-zat
yang diperlukan, misalnysn protein, karbohidrat, lemnk,
vitamin, dan mineral. Zat-zat tersebut harus terdapat dalam
tubuh ayam dalam keseimbangan yang tepat. Pskan berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pemeliharasn yang
meliputi : membentuk sel atau jaringsn tubuh, menggantikan
Jaringan tubuh yang rusak, aktifitas organ-organ fisiologis,
untuk keperluan produks! daging dan telur serta reproduksi
(Anonimus, 1B78).

Faktor-faktor yang perlu dipertimbanghkan dalam
penyusunan pakan antara Inin
1. Umur

Sesuni dengen tingkat pertumbuhan, pengalompokan ini
bisa dibedeakan menjadi dua fase hidup, vaitu Fasge starter
0 - 4 ninggu dan finisher 5 - 8 minggu. Dalam hal ini maks
pada penyusunan pakan tingkat kandungan zat-zat nutrisi yang
diperlukan oleh tisp-tiap kelompok harus pula disesuaikan
{(Anonimus, 1882%),

2. Lingkungan

Faktor lingkungan ini antara 1lain temperatur.

Temperatur lingkungan yang dingin menyebabkan produksi panas

dari tubuh ayam meningkat, hal ini berguna untuk menyesusi-
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kan temperatur linghkungan yang dingin tersebut. Jika penye-
suaian panas dari tubuh ayam dengan temperatur lingkungan
yang dingin tidak tercapal, maka ayam tersebut akan mengala-
mnl kemunduran dalam pertumbuhan. Untuk mengimbangi produksi
panas tersebut maka diperlukmn konsumsi energl darl luar
yang berupa konsumsi pakan yang meningkat. Jika temperatur
lingkungan panas, nnkq temparatur tubuh ayam juga meninghkat,
sehingga konsumsi energi akan turun, hal ini akan menyebab-
kan penurunan konsumsl pakan (Anggorodi,., 1885).

3. Eunlitas pakan yang diberikan

Pakan yang berkuslitas baik akan dikonsumsi lebih
sedikit daripada pakan yang berkumlitas rendah. Pakan yang
berkualitas baik kebutuhan zat-zat nutrisinya sudah
terpenuhi sehingga ayam tidak akan mengalami defislensi zat

nutrisi tertentu (Anonimus, 1982%8).

2.2. Protein Sebagai Faktor Pengderak Pertumbuhan

Protein merupakan bahan organik yang nengandung
nitrogen dari bahan pakan. Setiap =el hidup mengandung
protein. [stilah protein berasal dari kata Yunani yang
berarti pertama atauw terutama penting. Protein adalah
egzsensial wuntuk kehidupan sel (Hafer dan Dyer, 18688; Wahyu
1885). Sepertl karbohidrat dan lipida, protein juga mengan-
dung unsur-unsur karbon, hidrogen, dan oksigen tetapi seba-
gni tambahannya semua protein mengandung nitrogen (Haynard

dkk., 1884).
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Frotein menurut sumbernya digolongkan menjadi dua
yaitu protein hewanl dan protein nabati (Anonimus, 1878).
Protein hewani yaitu protein yang berasal dari hewan, pro-
tein inl mempunyai susunan asam amino yand lebih sempurnsa
daripada protein yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.

Frotein menurut sifatnya digolongkan menjadi duas wailtu
protein sederhana (simple proteins) dan protein gabungan
{conjugated proteins). FProtein sederhana yalitu protein yang
pada proses hidrolisis menghasilkan mnsam amino atay derivat-
nya, seperti : albumin, globulin, dll, Protein gabungan
adalah protein sederhana yang bergabung dengen gugus non
protein. Termasuk protein gabungan adalah nukleoprotein,
fosfoprotein, lipoprotein, glikeprotein, dll. (Maynard dkk..
1884).

Terdapat kurang lebih 20 gugus asam amino yang dapat
menyusun protein (Linton dan Abrams, 1850). MHolekul protein
adalah sebuah polimer dari asam-asam amino yang digabungkan
dengan ikatan-ikatan peptida. Asam-asam amino ini adalah
kunoi dari struktur protein. Semuan protein tumbuh-tumbuhan
dan hewan terdiri dari beberapa msam amino yang merupakan
komponen penyusun protein tubuh (Tilman dkk., 18688).

Untuk menyusun jaringan-jaringan tubuh, BYAam
membutuhkan asam amino. 'Beberaps asam amino tersebut harus
terdapat dalam pakan dan tidak dnpat disintesa dalam tubuh,
yang disebut sebagal asam amino emsenszial. Beberapa asam
aninoe lainnya dapat disintesa dari bahan-bahan yang =ada

dalam pakan, disebut asam amino non essensial (Bondi, 18B7).
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Untuk memenuhi kebutuhan asam amino bagl ayam yang
sedang tumbuh dapat dipenuhi dengan pemberian protein yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan dan hewan. Pada omumnya perlo
untuk memilih lebih dari satu sumber protein dan menggabung-
kannya sedemikisn rupa sehingga komposisi asam-asam amino
canpuran tersebut memenuhi kebutuhan hewan (Crampton dan
Harris, 1868). Protein merupakan salah satu penyusun bahan
pakan yang penting pada hewan, karena dalam tubuh protein
diperlukan untuk memperbaiki Jjaringan, pertumbuhan Jaringan
baru, menbentuk stroktur enzim, membentuk struktur hormon,
metebolisme untuk energi, untuk produksl dan reproduksi
(Anggorodi, 1878; Rasyaf, 1885).

Pakan dengan kandungan protein rendah aken menyebabkan
cepatnys bahan pakan tersebut meninggalkan saluran pencer- |
naan dan terjadi pulm hambatan pertumbuhan. Cepatnya bahan |
pPakan meningdalkan saluran pencernaan disebabkan karena
pakan tidak mengandung protein atau asam amino yang oukup
untuk pembentukan enzim yang penting bagi pencernaan unggas
(Wahyu, 1885).

Hnnurut_hqhu:apu peneliti kebutuhan protein bagi ayam
pedaging berkisar antara 23 - 24X untuk fase starter dan
21 - 22X untuk fase finisher. Kisaran ini tentunya tidak
lepas dari pengaruh energi metabolisme dalam pakan, vyaitu

2800 - 3000 kkal/kg pakan untuk fase starter dan 3000 - 3200

kkal/kg pakan untuk fase finisher (Anonimus, 1988).
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Fersentase protein dalam pakan mempengaruhi Juga kon-
sunsi pakan ayam, makin tinggi persentase protein dalam

pakan maka konsumsi pakan makin rendah {Wahyu, 1885).

2.3. Sistem Pencernaan dan Fektor-faktor yang Mempengaruhi
Daya Cerna pada Ayam

Froses pencernaan menyangkut berbagai aktifitas kimia
dan fisiologls yang mengubmh zat-zat nutrisi menjadi zat-zat
tubuh. Semun zat-zat nutrisl tersebut tidak dapat diserap
secara langsung dari dinding usus, sehingga  harus
dipersinpkan melalui pemecsahan mekanis dan enzimmtis secars
ekstraseluler dalam saluran pencernaan. Hal ini dilakukan
dalam proses pencernaan, yang meliputi semua aktifitas
saluran pencernaan dan kelenjarnya. Perombaksn bahan pakan
menjadi zat-zat yang dapat berdifusi terutama dilaskukan olsh
enzim-enzim yang diekskresikan ke dalam lumen saluran
pPencernaan oleh berbagai kelenjar vyang bermuara dan
berlokasi di dindingnya. Zat-zat nutrisi hanya terdapat
dalam bahan hidup, oleh karena itu hewan tingkat tinggi

tergantung pada tanaman atau hewan lain untuk memperoleh zat

nutrisi tersebut (Sturkie, 189B85).

Ayam termasuk ke dalam golongan omnivora. Penggolongan
ini berdasarkan jenis pakan tertentu yang biasa dinnhun1hlnh
berbagai hewan dalam kehidupan alamiah. Anatomi sistem
pencernaan unggas berbeds dengan sistem pencernaan mamalin
lain, dalam hal inl unggas tidak mempunyai digl untuk

memecah pakan secara fisik (Anggorodi, 1BB5).
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Froses pencernaan adalah penguralan bahan pakan di
dalam saluran pencernaan menjadi komponen =zat-zat nutrisi
yang dapat diserap dan digunakan oleh jaringan tubuh. Dari
mulut pu&nn turun ke kerongkongan dan masuk ke tembolok,
vang menyerupai kantung yvang berasal dari pelebaran hkerong-
kongan sebelum masuk empedal. Tembolok berfungsi menyimpan
pakan untuk sementara dan melunakkannya (Horrison, 1858},
kemudian secars cepat melalui proventrikulus ke wventrikulus
atauy empedal., Fungsi utama empedal adalah untuk menghanour-
kan dan menggiling pakan yang kasar. Proses ini dibantn
aleh grit yang ditimbun semenjak kecil (Anggorodi, 1885},

Darli empedal pakan yang tercerns sebagian diserap dan
aebaglian bersama-sama peakan yang tidek tercerna bergerak
melalui lekukan usus atau duocdenum. Sepanjang saluran ini
pakan mengalami pencernaan enzimatis yang dibantu oleh
pankreas yang mengeluarkan enzim seperti amilolitik, lipoli-
tik, dan proteclitik. Enzim-esnzim ini menghidrolisis pati.
lemak dan proteoss (pepton) (Anggorodi, 1885),

Usus be=ar unggas lebih pendek dibandingkan dengan
hewan non ruminansia lain terutams basbi dan rodensia dilihat
dari panjsng tubuhnysa. Usus besar tidak menghesilkan
enzim-enzim karena kelenjar yang ada hanya kelenjar mukosa
sehingga pencernaan vyang terjadi di dalamnya adslah sisa

kegiatan pencernaan oleh enzim-enzim dari wusus halus.
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pakan vang tidak tercerna akan keluar sebagai

feses (Sturkie, 1865; Anggorodi 1885: Tilman dkk., 18898),

o

B =0k b e

esolfagus
tembolok {(crop)
Proventrikulus

hepar

saluran hepar
kantung empedu
saluran dari kantung
enpedu

empedal (gizzard)
duodenum

10-11. ealuran pankreas
12-13. pankreas

14.
15,
18.

i o

Gambar 1.
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Bagian-bagian penting sistem

Sturkie (1885).
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi daya cerna pada
unggas antara lain ¢
l. Temperatur

Temperatur sekeliling berpengaruh terhsdap konsumsi
pakan ayam. Hal ini dapat berpengaruh secars tidak langsung
terhadap daya cerna dari bahan paksn (Anggorodi, 1880).
2. Laju perjalanan paksan melalui alat pencernaan

Bila oleh beberspa hal pakan yang dikonsumsi malalui
alat pencernaan terlalu cepat, maka wakto untuk mencerna
zat-zat nutrisi SeCArs menyeluruh oleh enzim-enzim
pencernaan lebih sedikit. Pada umumnye data penelitian
penunjukkan bahwa perjalanan yang lebih cepat dari bahan
pakan ada hubungannya dengan daya cerna yang rendah dari
bahan pakan yang dikonsumsi (Anggorodi, 1880).
3. Bentuk fisik dari bahan pakan

Bahan pakan yang digiling untuk unggas memberikan
permukaan vang lebih luas terhadap getah pencernaan dan oleh
karenanya dapat mempertinggi daya cerna (Anggorodi, 1880).
4. Eomposisi pakan

Para peneliti memberikan gambaran bahwa daya cerna dari
bahan pakan bearkualitas baik adalah lebih Gtindggi daripada
bahan pakan yang berkualitas rendah. Jika konsumsi pakan
lebih banyak serat kasarnya, maka dapat menurunkan daya
cerna dari unggas (Tilman dkk., 1888).
5. Imbangan zat nutrisi

Ipbangan zat nutrisi juga menentukan daya cerna dari

pakan yang diberikan. Salah satu diantaranyas adalah Jjiks
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imbangan protein dalam pakan turun, maks menyebabkan cepat-
nya bahan pakan tersebut melevati saluran pencernaan dan ini
menyebabkan puls turunnya daya cerna zat nutrisl lain dari
bshan pakan tersebut (Wahyu, 1885).
6. Jumlah pakan

FPenambahan Jjumlah pakan yang dimakan mempercepat arus
makanan dalam wusus sehingga mengurangi daya ocerna, Febu-
tuhan wuntuk hidup pokok hewan biasanya dipakai sebagai
patokan dalam mencoba pengaruh jumlah pakan terhadap days
cernm. Daya carna yang tertinggi didapat padas jumlah kon-
sumsi yang sedikit lebih rendah dari kebutuhan hidup pokok.
Penambahan jumlah sampai 2 kali jumlah Kebutuhan hidup pokok
mengurangi daya cerna sekitar 1 - 2¥. Penambahan konsumsi
lebih lanjut menyebabkan penurunan daya cerna (Tilman dkk.,

18688) .

2.4. Daya Cerna Bahan Kering dan Protein yang Tercerna

Hewan dalam kemampuan mencerna bahan kering sangat
barbeda-beda, terutama disebabkan oleh ada atau tidaknya
enzim yang membantu dalam pencernaan bahan kering tersebut
(Wahyu, 1885; Tilman dkk., 1888},

Henurut Linton dan Abrams (1850) daya ocerna protein
tergantung atas beberapa faktor antara lain
1. Jenis protein

Protein hewani lebih wudah dicerna daripada protein

nabati, karena protein hewani susunannya tidak berada pada
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ikatan yang kompleks. Pada protein tumbuh-tumbuhan, pro-
teinnya dilindungi dinding sel yang terdiri dari sellulosa.
£. Perlakusn daril protein

Protein dalam keadasn asli memerlukan waktu lama untuk
dicerna, sedangkan protein yang mengalami pemanasan nakan
mudah dicerna. Bahan pakan pada waktu dipanaskan, ikatan-
ikatan hompleks yang menyusun bahan pskan tersebut akan
paecah ., Seperti umpamanya bilji-bijian yang diberikan lang-
sung mempunyai daya cernn protein 77%, tetapi jika dipanas-
kan 130°C selams 30 menit, dava osrnn proteinnys meninghkat
menjadi 88X (Dvorak dan Bray, 1878).
3. Bentuk pakan

Pakan dalam bentuk besar akan lebih lama dipecah dari-
pada jika pakan tersebut digiling. Penggilingan menyeababkan
luns permukaan bertambah sehingga enzim lebih leluassa beker-
ja, dengan demikian daya cerna protein akan meningkat .
4. Faktor biologis, spesies, dan umur

Sifat-gsifat yang menurun dari induk tidak sajn
diperlihatkan dengan sifat-sifat luarnya, tetspi Jugna
diperlihatkan dengan sifat dalamnys yaitu proses metabolisme
termasuk sistem enzim yang bertanggung Jawab terhadap
sintesis metabolit, Hewan tinghket tingdi proses metebo-
lismenya Jelas seragam disntara spesiesnya, tetapi ada
variasi kebutuhan asam amino, dan kebutuhan ini lebih banvak
bersifat kuantitatif daripada kualitmtif. VYaria=si dalam
kebutuhan protein dalam pakan disebabkan juga oleh umur dan

konsumsi paskan. Pada fese starter terjadi kecepatan pertum-
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buhan Jaringan otot dan bulu, kemudian pada Ffase Ffinisher
lebih ditekankan untuk pengempukan deging dengan membentuk
Jaringan lemak diantara daging {(Wahyu, 1885).

Absorpsi hasil pencernaan pakan terjadi sebagimn besar
dalam usus halus, oleh karena itu maks sebagian bahan-bahan
yang dicerna yang masuk usus besar adalah zat-zat nutrisi
yang telah mengalaml absorpsi dan menyisakan bahan = bahan
yang tahan yaitu selulosa. Ada kecenderungan bahwa gabungan
lignoselulosa melindungi sebagian protein sehingga sebagian
zat tersebut jugs masuk ke dalam usus besar. Usus besar
tidak menghasilkan enzim-enzim kerena kelenjar yang ada
hanyalah kelenjar moukosa, sehingga tiap pencernaan vyang
terjadi di dalamnya adalah-sisa kegiatan pencernaan oleh
enzim-enzim dari wusus halus. BSelanjutnya sebasgai akhir dari
proses pencernaan protein sebagian protein akan diekskresi-
kan bersama feses (Linton dan Abrams, 1850; Tilman dkk.,
1989).

Untuk menjamin bahwa zat-zat nutrisi seperti protein,
karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral tersebut ditelsn,
dicerna, dilindungi dari kerusskan, diserap dan disnghut ke
gel-sel tubuh, makas sustu bahan tertentu telah dimasukkan ke
dalam pahnn.suhniui tambahan sampal suatu konsentrasi opti-
mium dan tercapai Heseimbangan =zat-zat nutrisl tersebutk.
Bahan-bahan yang dimasukkan dalam pakan tersebut biasanya

disebut Feed Additive (Angdgorodi, 1885).
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2.5. Feed Additive

Feed Additiwve adalah bahan-bahan vang ditambahkan
dalam pakan dan bukan merupskan zat nutrisi yang dapat
memacy pertumbuhan ataw berpengaruh pada performans lain,
dapat meningkatkan efisiensl penggunaan pakan dan dengan
berbagai carm dapat bermanfaat vntuk kesehatan hewan secara
umum {Church, 187833,

Feed Additive banyak digolongkan sebagai obat-obatan
yaitu suatu bahan yang biasa digunakan pada bidang kedokter-
an dan pada umomnya merupakan antimikrobial yang terdiri
dari antibiotik, antibascterial agents, antifungal agents
{Church, 1878).

Fenggunaan antimikrobial sebagai feed additive dengan
jalan menghambat pertumbuhan mikroorganisme tertentu, misal-
nya : penicillin menghambat mikroorganisme gram positif,
neomycin menghambat mikroorganisme gram negatif, terramycin
menghanmbat mikroorganisme gram positif dam negatif, dll.
(Parakkasi, 1883).

Disamping bahan-bahan tersebut diatas bahan lain yang
dapat dipakai sebagai reed sdditive adalah anti Jamur,
Penggunaan anti Jjamur sebagai feed additive dengan Jalan
mencegah pembentukan toksin yang dihasilkan jamur tertentu
dan mencegah pertumbuhan jamur dalam saluran pencernaan atau
saluran pernafasan (Anggorodi, 1885 ; Parakkasi, 1883),
misalnya senyawa copper sulfet dan propionat yang hanya

sfektif untuk jamur di luar tubuh aysm, nystatin dapat
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menekan pertumbuban jamur di dalam saluran pencernaan @Ayam
mulal tembolok sampai uvsus halus (KRodratmanto, 1883).

Hemperhatikan mekanisme kerja dari bahan-bahan tersebut
diatas Jjika digunakan secara sendiri-sendiri maka dapat
menyebabkan meningkatnya Jjumlah mikroorganisme lain yang
tidak dihambat pertumbuhannya oleh bahan-bahan tersebut
({Parakkasi, 1883).

Feed additive terpenting vyang banyak digunakan di
beberapa negara adalah antibiotik {(Chureh, 1878). Antibio-
tik adalah zat kimia khusus yvang dihasilkan mikroorganisme
hidup seperti ragi, jamur, bekteri vang menghalangi atau
merusak kehidupan mikroorganisme lain. Hekanisme kerja
antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan masih merupakan hal
vang perlu diteliti lebih lanjut namun hasil penggunaannya
jelas terlihat seperti meningkatkan laju pertumbuhan dan
efisiensi penggunaan pakan (Anggorodi, 1883).

Gelain faktor-faktor yang menguntungkan dari pemakaian
antibiotik dalam pakan maka pengunaan antibiotik juga dapat
menimbulkan efek negatif jika tidak sesumi dengan dosis yang
dianjurkan. Hal-hal negatif yang dapat terjadi misalnya
kemungkinan terdapatnya strain bakteri patogen yand resisten
terhadap antibiotik (Herchant dan Facker, 1871).

Efek negatif lain adalah kemunghinan terdapatnya residu
antibiotik dalam daging yang akan termakan menusia (Hafez
dan Dyer, 1868}, Senyawa-senyawa dalam bentuk aslinya

maupun dalam bentuk metabolitnya akan tertahan di dalam
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jaringan untuk waktu tertentu tergantung pada waktu paruh
genyawa tersebut atau metsbolitnya. Jika senyawa tersebut
diberikan berulang-ulang dalam waktu yang panjang akan
terjadi timbunan senyawa tersebut atau metabolitnya di dalam
tubuh. Timbunan senyawa atau metabolitnya di dalam Jaringan
dapat diklasifikasikan sebagai residu (Prodjoharjono, 1882).
Pemberian entibiotik yang terus-menerus tanpa memparhatikan
waktu paruhnya dapat juda menimbulkan kermcunan pada ternak
akibat terakumulasinya residu-residu kimia pada Jaringan
tubuh (Samantra, 1883).

Helihat adenva dampak-dampak negatif dari pembearian
antibiotik tersebut maka halguinol merupakan alternstif
gebagail feed additive yang mempunyal mekanisme kerjs seperti

antibiotik.

2.8. Halguinol Sebagai Feed Additive

Helguinol =adalah senyawa sintetis yand termasuk dalam
klas "Clorinated guinelin” (Brander gt,al, 18982) dan merupa-
kan derivat Quinolin yang terdiri dari tiga macam senyawa
kimia wyaitu : S-chloro-B-hydroxyquinolin, 7-chloro-8-
hydroxyguinolin, 5 : 7-dichlero-B-hydroxyquinelin {(Reynold,
1889).

Halguinol merupakan kemoterapi yang berspektrum luas
sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri, Jamur dan

protozoa (Anonimus, 1882). Halguinol ini merupakan =zat

kinis veng stabil, hampir tidak memiliki daya racun sehinggs

aman diberikan pada hewan ternak menurut dosis yang dianjur-
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Pada pemberian melalui pakan, sebagian besar dari
halaulinol diekskresikan melalui feses dan hanya =medikit
sekall yang diabsorpsi dalam tubuh (Anonimus, 1882), dan
residu bahan yang mungkin timbul ini telah dideteksi secara
ilmiah tanpa ada dampak yang membahayakan (Anonimus, 1884).

Halguinol bekerja secara lokal di dalam saluran pencer-
naan dengan menskan pertumbuhan mikrofFlora vang tidak «1-
inginkan =ehingga keseimbangan Flora normal dalam saluran
pencernaan tersebut tetap terjaga. Halauinol jugs meBnpunys i
efek lokal pada dinding usus ynitu memperlambat gerakan
peristaltik wusus sehingga waktu pencernsan makanan lebih
lama serta penyerapen makanan lebih sempurna dan efisien
{Rodratmanto, 1983).

Dalsm penelitian Putu Kompiang digunakan 2zat pewarna
c¢hromix oxide sebagai "penanda”. Pada penggunasn pakan ayam
tanpa halguinol. chromix oxide kelusr bersama kotoran ayam
1-2 jam 1lebih awal dibandinghkan dengan pemakaian chromix
oxide dan halguinol pada pakan ayam, Hal ini membuktikan
bahwa makanan dicerna lebih lams dalam usus pada penggunann
halguinol sehinggs makanan diserap lebih efisien dan
penyerapan zat nutrisi juga lebih sempurna {Anonimus, 1884).

FPenggunaan halguinel pada manusia adalsh untuk campuran
obat-obat hkulit yaitu obat untuk gatal-gatal dan bengkak
pada kulit (Anonimus, 1887), Bengkak dan gatal-gatal terse-
but biasanym disebabkan ocleh bakteri dan jamur patogen yang
terdapat pada kulit dan juga disebnbkan oleh bakteri vang

telah registen terhadap antibiokik (Anonimus, lﬂEEh}_
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S8elmin itu halguinol juds digunakan untuk pengobatan amubina-

eis dan beberapas kasus disentri {Reynold, 18884,
Penggunaan halguinol pada hewan pernah dilakukan untuk

memacu laju pertumbuhan pada wudang (Putu Kompiang, 1880).
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Gambar 2. Rumos bangun halguingl (Anonimus, 1880%.
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Fada ayam pedsging menurut penelitian Putu Kompiang, peng-
gunaan halguinol dalam pakan dapat memperbaiki konversi
penggunaan pakan, mengurangi tingkat pengafkiran, dan
meningkathen kesehatan kelompok ayam produktif, sedangkan
penggunaan pade ayam petelur dapat memperpanjang masa pro-
duksi telur, meningkatkan produktifitas ayam petelur hingga
rata-rata 5X untuk setiap masa produksi, serta mampertehan-
kan produktifitas pada keadasn stress (Anonimus, 1B84).
Surat Eeputusan Direktorak Jandral Peternakan Ha,
80/Kpts/DJP/Deptan/1982 tertanggal 13 Pebruari 18872 meanje-
laskan bahwa, hnlgninnl adalah Feed Additive Hon Antibiotik
yang dapat diberikan pada ayam dan babi untuk meningkathan
produksi telur dan daging, memperbaiki efisiensi pakan sarkta
sebagai anti diare (Anonimus, 1882).

Beberapa penelitian telah dilakukan di Australia,
Ferancis, Colombia dsb. yang menunjukkan bahwa halauinol
dapat memperbaiki efisiensl penggunaan pakan eehingga secara
tidak langsung dapat memacu pertumbuhan. Halguingl pada
ransum pakan akan menjamin pertumbuhan dan produksi yang
baik pada bahan pakan yang kumlitasnya diragukan dan bila
terjadi stress linghungan atau managemsn yang kurang balk

fAnonimus, 18BZ).
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BAB III
HATERI DAN METODE

3.1. Tenpat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Desember
1882 hingga 20 Haret 1883, Tempat pemeliharsan ayam dan
pemeriksaan ekskreta di Laboratorium Biockimia Fakultas
Kedokteran, Universitas Airlangga. Pemeriksaan bahan pakan
dianalisis di Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas

Eedoktaran Hewan, Universitas Airlanggsa.

3.2. Meteri Penelitian

Hewan percobaan yang dipergunskan dalam penelitian ini
adalah ayam pedagding strain Lohmann MF 202 produksi
PT. Multi Breeder umur sehari (DOC) sebanyak empat puluh
skor.

Pakan ayam yang digunakan selama 8 minggu perlskuan
adalah ransom ayam pedaging fase starter dan finisher hasil
penyusunan sendiri yang terdiri dari Jjagung, bekatul,
bungkil kedelai, tepung ikan, tepung tuleng, minyak kelapa,
premix, garam, dan halguingl. Susunan ransum ini dapat
dilihat pada tabel 1.

Untuk mencegah penyakit ND (New Castle Disease) dilaku-
kan program vaksinasi yang dilakukan pada anak ayam umur 4
hari melalui tetes mata dan diulang pada sast ayam umur

minggu secara intramsuskuler. Untuk mencegah penvakit (Coe-
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eidiosis diberikan sulfasclozine (ESB-3, Ciba) yang dicampur-
kan pada air minum.
Tabel 1. Susunan Bahan Pakan vang Diberikan pada Ayam

Pedaging Tahap Awal (starter) dan Akhir
(Finisher)

Bahan Pakan (kg) Starter Finisher
Jagung an 54
Eatul 10,8 10
Tepung ikan 11 10
Bungkil Kedelni 26 20,8
Hinyak Kelapa 0,5 4,5
Decalsium Phosphat 1 1
Garam 0.2 0,2
Premix 0,5 0,5
Total 100,0 100,0

Kandang yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dus
macam, yaitu kandang indukan dan kandang baterai. Eandang
indukan berbentuk bujur sangkar terbuat dari kawat dengan
ukoran 100 ®x 50 om dan tinggi BO om. Sebagal pemanas
dipakal lampu B0 watt. Kandang baterai untuk perlakuasn
terbuat dari kaunt dengan ukuran 75x50x80 am  dan
berjumlah 40 kotak. Tiap kotak disediskan tempat pakan dan
minum,

Alat-slat yang digunakan dalam penelitian inl terdiri

dari timbangan Ohaus, oawan, oven, ekeikator, labu Kjeldahl,.
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labu destilasi, labu erlenmeyer, lemari ssam, pipet bengkok,
delas ukur 100 ee dan 10 ce, tlang statif, buret, baty
didih, gas elpiji, corong buchner, plastik, mangkok makanan

dan minuman.

3.3. Metode Penelitian

Sejumlah empat puluh ekor anak ayam yang wsehat dan
berberat badan seragam dipelihara dalam kandang indukarn
selama 2 minggu. Pada saat ini anak ayam tersebut dibert
mekan pakan starter tanpa halguinol. Setelah berumur 2
minggu =anak ayam ¥yang sehat dan berberat badan Eeragamn
tersebut diacak dalam empat perlakuan kemudian ditempatkan
pada kandang baterai. Selama perlakuan ayam diberikan
ransum yang disusun sendiri seperti tercantum pada tabel 1.

Rancangan vyang digunaksn pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan yaitu:

1. Ransum tanpa halguinol (sebagai kontrol/F0).

2. Ransum + halguinol 30 ppm (P1)

3. Ransum + halguinol 45 ppm (P2)

4. Ransum + halguipgl B0 ppm {P3)
Tiap perlakuan terdiri dari 10 ulangan.

3.4. Pelaksanaan Penelitian
Satu minggu sebelum kandang digunakan, kandang disuci-
hamakan dengan desinfektan tripel fenol (Sanivet, Cibm).

Lampu pemanas kandang indukan dinyalakan mulai sntu hari
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sebelum anak ayam masuk kandang. GSelama dua minggu: anak
ayam ditempatksn dalam kandang indukan. Peda sast ini Bnak
ayam diberi makan pakan starter tanpa diberi halouingl.
Setelah berumur dua minggu sampel sebanyak empat puluh eakor
anak sayam tersebut diacsk dalam empat perlakuan kemudian
ditempatkan pada kandang baterai.

Pada umur 15 hari pekan perlakusn mulai diberikan yakn i
pakan starter + halguinol dengan konsentrasi magsing-maaing
0, 30, 45, 60 ppm. Demikian juga setelah wmemasuki Fase
finisher tepatnya mulail hari ke 28 diberikan pakan finisher
+ halguingl dengsn masing-masing konsentrasi sama seperti
pada pakan starter. Air minum dan pakan diberikan secars ad
libitoum.

Pengumpulan data dilakukan secara bertahap masing-
masing selama 7 hari. Pada tahap pertama pada ayam berumur
21 hingga 28 hari, tahap kedus pada umur 42 hingga 48 hari.
Ransum yang dikonsumsi masing-masing ayam dilakukan penim-
bangan setisp hari. Feses dari tiap unit perlakuan ditam-
pung dalem plastik, dibersihkan semaksimal mungkin dan
ditimbang beratnya. Seperempat bagisn Ffeses dari masing-
masing ayam dikeringkan dalam oven dengan temperatur 609C.
Tiga perempat bagian lainnya disimpan dalam Freszear. Tujuan
dari seperempat bagian wyang dikeringkan adalah untuk menge-
tahui berat kering dari feses, sedangkan tiga perempat

bagian lainnya adalsh untuk analisis kadar protein kasar
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dari feses. Perhitungan daya cerna bahan kering (Dry Matter
Digestibility = DND) dan days cerna protein kasar (Digasti-
bility Crude Protein = DCP) menggunskan rumus vang tertera

dalam lampiran 1. {(Anggorodi, 1880).

3.5. Peubah

Feubsh ysng diamati dalam penelitian ini adalah
konsumgi bahan kering, kensumsi protein, daya Garna
bahan kering, dan daya cerna protein. FPengulasannya dapat

dijelaskan seperti rumus yang tercantum dalam lampiran 1.

3.6. Rancangan Penelitian dun Anmlisis Data

Data yang diperoleh ditabulasikan dan dianalisis dengan
Analisis Varians (ANAVA) dengan metode Rancangan Acak Leng-
kap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 10 ulangan. Untuk mengeta-
hui perbedaan masing-masing perlakuan, spabila berbeda nyvata
dilakuken Uji Beda Nyata Terkecil (Least Significant Djiffer-
ence) untuk mengetahui perlakuan yang terbaik (Kusriningrum,

1888).

Evy Anggraini
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Ronsumsi Bahan Kering Starter

Berdamarkan hasil annlisie ragam menunjukkan bahwa
pPerlakuan yang diberikan dalam penelitian ini ternyata tidak
didapatkan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
bahan kering starter, seperti terlihat pada Jlampiran 2.
Dats rata-rata konsumsi bahan kering starter tertera pada

Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rats Kensumsi Bahan Kering Starter

Ferlakuan Konsumsi Bahan Rering
{dram/ekor/hari)
FO 112,10 + 9,8
Pl 101,78 + 11,28
P2 103,91 £+ 8,25
P3 102,42 £+ 8,83

4.2. Konsumsi Bahan Kering Finisher

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini ternyata tidak
didapatkan perbedaan yangd nyata (P>0,05) terhadep konsumsi
bahan kering Finisher, separti terlihat pada lampiran 3.
Dnta rata-rata konsumsi bahan kering Finisher tertera pada

Tabal 3,
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Tabel 3. Rata-rata Konsumsi Bahan Kering Finisher

FPerlakuan Konsumsi Bahan Kering
(gram/ohor/hari)
FO 102,83 = 23,08
Pl 106,72 £ 1G,79
P2 106,78 = 15,24
P3 100,30 £ 18,04

4.3. Konsumsi Protein Starter

Bardasarkan hasil analisis ragam menuonjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini ternyata tidak
didapatkan perbedsan yang nyata (P:0,05) terhadap hnnsuqsl
protein starter, seperti terlihat pada lampiran 4. Data
reta-rata konsums i protein sEtarter tertera pada

Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Konsumsi Protein Starter

Ferlakuan Konsumsil Protein
{gram/ekor/hari)
PO 29,56 + 2,53
Pl 26,84 £+ 2,87
P2 27,40 = 2,18
F3 27,01 £ 2,33

d.4. Fonsumei Protein Finisher
Berdasarkan hasil anslisie ragam menunjukkan bahua

perlakvuan yang diberikan dalam penelitian ini ternyata tidak
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tidak didapatkan perbedasan yang nyata (P»>0,05) terhadap
konsumeil protein finisher, seperti terlihat pada laspiran 5.

Data rata-rata konsumsi protein finisher tertera pada

Tabel 5.

Tebel 5. Rate-rata Kensumei Protein Finishar

Perlakuan Konsumsi Protein
(gram/ekor/hari)
FO 24,82 £ 5,80
Pl 25,87 £ 2.62
P2 25,63 £ 3,70
B3 24,31 t 4,81

4.5. Rata-rata Daya Cerna Bahan Kering Starter

Hasil sidik ragam untuk daya ocerna bahan kering starter
menberikan perbedasn yangd nyata (P<0,05) dan seatelah
dilanjutkan ke Uji BHT menunjukkan daya ecerna tertinggi
adalah pada pemberian halouinol 45 ppm (F2) yang tidak
berbeda mnyata dengan pemberian halguingl 30 ppm (Pl) dan
kontrol (P0), sedangkan pengaruh yang terendah terdapat pada
penberian halguinol 60 ppm (P3).

Data mengensi rata-rats daya cerna bahan kering starter

dapat dilihat pada tnbel B.
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Tabel B. Ferbedaan HRata-rats Daya Cerna Bahan FKering
Per-ekor Ayam (X) padas Hinggu Terakhir Fase
Starter Berdasarkan Uji BHT

Daya Cerna Bahan Kering
Perlakuan Hotasi
(X} Are. Sin /%
FO 74,88 58,84 £ 1,32 a
[ | 75,02 BO,04 * 1,64 ]
P2 78,50 80,33 £ 0,58 n
P3 T2,51 58,41 % 1,82 b

a,b, Superskrip yang berbeda pada kolom yang samn
menunjukkan perbedasn yang nyata (P<0,08)

4.8. Rata-rata Daya Cerna Bahan Kering Finisher

Hasil =sidik ragem untuk days cerna bahan kering
finisher memberikan perbedaan yang nyata (P<0,05) dan
setelah dilanjutkan ke uji BHNT yang menunjukkan daya ocerna
tertinggl adalah pada pemberian halguinol 30 ppm (P1) yang
tidak berbeda nyata dengan pemberian halguinol 45 ppm (P2},
sedangkan pengaruh yang terendah terdapat pada pemberian
halguinpl 60 ppm (P3) yang tidak berbeda nyata dengan
kontrol (PD).

Data mengenni rata-rata daym oerna bahan karing

finisher dapat dilihat pada tabel 7.

SKRIPSI Pengaruh Pemberian ... Evy Anggraini

[ D e Camerts iy Se L e




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tabel 7. Perbedaan Rata-rata Daya Cerna Bahan Kering
Per-ehor Ayam (X) pada Minggu Terakhir Fase
Finisher Berdasarkan Ujfi BHT.

Daya Cerna Bahan Kering
Ferlakuan Hotasi
(k) Are. S5in 7%
PO 68,48 GB.486 £ 1,38 bao
Pl 72,71 GB8.58 + 2,48 (]
P2 71,31 57.84 + 1,89 nb
F3 68,20 55,70 £ 2,04 &

a;b,e Superskrip vang bearbeda pada kolom vyang =sams
menunjukkan perbedaan yang nyatmn (F<0,05)

4.7. Rata-rnta Daya Cerna Protein Starter

Berdasarkan hasil sidik regam vwntuk daya cerna protein
starter pada perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini
ternyata berpengaruh nyata (F<0,05) dan setelah diadakan
pjii lanjut dengan uji BAT menunjukkan daya ecerna tertinggi
adalah pemberian halouinol 45 ppm (P2) yang tidak berbeda
nyata dengan pemberian halguinol 30 ppm (P1), sedanghkan
pengaroh yang terendah terdapat pada pemberian halguinol 60
ppm (P3) yang tidak berbeda nyata dengan kontrol (FO) dan
pemberian halguinol 30 ppm (P1). Data mengenal daya cerna

protein starter dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel B, Perbedaan Rata-rata Daya Cerna Protein Per-
ekor Ayam (X) padan Hinggu Terakhir Fase
Starter Berdasarkan Uji BHT.

Daya Cerna Protein
Perlakuan Hotasi
LX) Are. Bin 1%
1] 84,20 78,18 £ 2,04 b
P1 85,37 78,04 = 2,88 ab
P2 BE6, 08 78,87 * 2,88 A
P3a B3.,78 T5,.7TT £ 2,82 b

a,b: Superskrip yang berbeda pada kolom ¥YANE sSama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,058)

4.8. BRata-rata Daya Cerna Protein Finisher

Berdasarkan hesil sidik ragam untuk daya cerna protein
finisher pada perlakuan yang diberikan dalam penealitian 1ini
ternyata berpengaruh nyata (P<0,05) dan setelah diadakan uji
lanjut dengan uji BNT manunjukkan daym cerna tertinggi
adalah pemberian halguinpl 30 ppm (P1) vyang tidak berbeda
nyata dengan pemberian halguipnol 45 Ppemn (P2} dan kontrol
(P0), sedangkan pengaruh terendah terdapat pada pemberian
balauinol 60 ppm (P3) yang tidak berbeda nyata dengan
kontrol (PO). Data mengenai daym cerna protein finisher

dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel B, Perbadaan Rata-rata Daya Cernn Protein
Finisher Per-ekor Ayam (X) pads Hinggu
Terakhir Fase Finisher Berdasarkan Uji BNT.

Daya Cerna Protein
Perlakuan Hotasi
(%) Aro. Sin 7%
PO Bl,22 73,30 t 4,80 ab
Pl 84,38 T8.41 = 2.05 B
p2 B3,7a 75,82 + 3,52 a
P3 8a, 08 71,39 ¢ 5,82 B

a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
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BAB ¥
PEHBANASAN

5.1. KEonsumsi Bahan Kering

Dari penelitian ini didapat bahwa pemberian halguingl
dalam berbagal konsentrasi tidak berpangaruh nyata pada
konsumsi bahan kering paksn ayam balk pada [lase starter
maupun finisher.

Halguinogl merupskan feed additive non antibiotik dan
bukan merupakan zat nutrisi. Ayam aksn memilih bahan pakan
yang lebih disukainya hal ini disebabkasn oleh palatabilitas
dari masing-masing bahan pakan (Alenier dan Gerald, 1881).
Dari rata-rata konsumsi bahan kering, maka penambahan
halguinol pada pakan ayam dalam berbagal konsentrasi, tidak
akan mempengaruhi kandungan zat nutrisi pakan. Halguinol
Juga menunjukkan tidak mempengaruhi palatabilitas pakan
tersebut.

Pada penelitian ini halouinol ditambahkan pada pakan
ayam dengan konsentrasi yang berbedn tetapi tidak IEHF'%FI-
ruhi kadar Energi Hetabolisme pada tersebut. Pada peneli-
tian ini kadar energi pakan adalah 2983 kkal/kg pakan untuk
starter dan 3180 kkal/kg pakan untuk finisher. Sesunai
pendapat Wahyu (1885) bahwa energi vang dibutuhkan ayam
pedaging 26800 - 3300 kkal/kg pakan untuk starter dan
2800 - 3400 kkal/kg pakan untuk Finisher. Energi yang ada
dalam pakan ayam merupakan faktor utamna yang mengatur volume

pEbkan ¥yand dimakamn, Hal inl sesual dengan pencdapnat

SKRIPSI Pengaruh Pemberian ... Evy Anggraini




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

a7

Anggorodi (1885) bahwa ayam cenderung meningkatkan konsumsi
pakan jike kandungan energi pakan dikurangi. Hal ini tidak
terjadi pada semua perlakuan karena energi vang dibutuhkan
oleh ayam sudah tercukupi pada ke empat perlakuan tersebut.
Fada penelitian ini pemberian halguinol pada berbagai kon-
eentrasi tidak berpengaruh nyata pada konsumsi pakan ayam
secara keseluruhan. Dengan tidak berpengaruhnya pemberian
halguinol pada berbagai konsentrasi terhadap jumlah koneum-
gi pakan maka jumlah konsumsi bahan kering jugs tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata. HKeadaan ini sesuai dengan
pernyataan Anggorodi (1885) dan Tilman dkk.,(1888) bahwua
jJumlah bahan kering mempunyai korelssi positif dengan Jjumlah
bahan pakan. Hal ini terjadi pada kedum fase partumbuhan

baik starter maupun finisher.

5.2. Konsumsi Protein

Frotein yang dikonsumsi baik pads fase starter maupun
finisher pada keempat perlakuan pemberian halguinpl dalam
berbagai konsentrasi tidak memberikan pengaruh yang n¥ata
(P»0,05). Hal ini disebabkan oleh persentase protein dalam
ransum masih termasuk seimbang dengan protein vang dibutuh-
kan ayam pedaging, sehingga tidak begitu berpengaruh terha-
dap konsumszi proteinnya. Pada penelitian ini protein pakan
berkisar 23,376 X untuk starter dan 21,442 X untuk Finisher,
sedangkan protein yang dibutuhkan eyam pedaging menurut

Wahyu (1985) adalah 21 - 24,8 ¥ untuk starter dan 18,1 -

21,1 ¥ untuk finisher.
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9.3. Dayan Cerna Bahan Kering

Dari penelitian ini didapat bahwa pemberian halguinol
pada pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya cerna
bahan kering baik pada fase starter mavpun finisher. Betelah
dilakukan Uji BHT makas prda perlakuan dengan konsentrasi 45
ppm  terdapat dayas cerna bahan kering tertinggi untuk Ffase
starter sedangkan untuk finisher daya cerna bahan kearing
tertinggi didepat pada perlaskuan dengan konsentrasi 30 ppm.

Halouingl merupakan bahan yang mempengaruhl kerja usus
yaitu melambatkan gerakan vsus atau bekerja sebagai anti-
peristaltik psus (Anonimus, 1882 dan Brander, 1882 ).
Mekanisme kerjiam halguinol yang dapat melambatkan gerakan
usus inilah yang menyebabkan pakan lebih lama berada dalam
ugus dan lebih banyak bahan pakan yang tercerna. Di dalam
usus halus semua makanan yang tercerna praktis akan dilarut-
kan dan diserap {(Anonimus, 19868). Fakan sendiri terdiri
dari bahan kering dan air, sehingga senakin lama bahan pakan
berada dalsm usus maka daya cerna bahan pakan akan makin
meningkat termasuk daya cerna bahan kering.

Halguinol yang mempunyai mekanisme kerja seperti
antibiotik biamsa, tidak mempunyni efek yang tidak diinginkan
pada daya ecerna komponen pakan termasuk daya oernm bahan
kering. Hal ini berdasarkan penelitian terhadap salinomyecin
vang telah diketahui tidak mempunvai efek yang tidak

diinginkan pada days cerna komponen =zat-zat nutrisi terma-
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suk daya cerna bahan kering pada pakan domba (Merchen dan
Berger, 18859),

Adanya perbedaan daya cerna bahan kering tertinggi padns
konsentrasi tertentu diantars fase peortumbuhan disebabkan
oleh =&sktifitas biologis dari avam tersebut yaitu pada fase
starter metabolisme untuk membentuk jaringan lebih tinggi
dibandingkan pada fase Finisher. Seperti disebutkan oleh
Wahyu (18B5) bahwa pada fase starter terjadi kecepatan
pertumbohan Jjaringan yang cepat terutsama Jaringan otot dan
bulu, sedanghan menurut Guyton (1983) meskipun zat nutrisi
dalam makanan terutama protein dan bahan kering cukup terse-
dia tetapi ada batasan tertentu sehingda zat nutrisi terse-
but dapat diserap secara sempurns oleh tubuh. Jadi pemberi-
an halguinol dengan konsentrasi 45 ppm untuk starter dan 30
ppm untuk finisher murupskan batesan maksimum yangd dibutuh-
kan ternak.

Penambahan halauinol 60 ppm dalam ransum baik pada fase
starter maupun finisher ternyata menghasilkan daya cerna
bahan kering terendah dibandingkan perlakuan lain. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena gerakan usus halus terlalu
lambat. Jika gerakan usus halus terlalu lambat makas akan
terlalu banyak pakanan yang mengumpul dalam usus dan belum
sempat tercernakan. Hal ini menyebebkan -iritasi {Anonimus,
1988). Iritasi yang sangat kuat pade mukosa usus dapat
menimbulkan gerak peristaltic rush yang merupskan gerakan

I
l peristaltik yang sangat kuat yang berjslan jmuh pads uwsus
|
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halus dalam beberapa menit. Gerakan ini dapat mendorong isi
usus yang belum sempat tercernakan masuk ke colon ({Ouyton,
1880). Hasuknya isi usus yang belum sempat turuuén:hun ke
colon terssbut tentu saja akan mengurangl zat nutrisi vyang
skan diserap dan dengan demikian daya cerna bahan keringpun

berkurang.

5.4, Daya Cerna Protein

Dari penelitian ini dideapat bahwa pesmberisn halouinagl
pada ransum berpengaruh nyata (P<0D,05) terhadap daya ocerna
protein pada fase starter mauvpun finisher. Setelah dilakukan
Uji BHT maka pada perlakuan dengan halguingl konsentrasi 45
pem menghasilkan daya cerna protein tertinggi ountuk fase
starter sedangkan untuk finisher daya cerna protein terting-
g1 didapat pada perlakuan dengan halauinol konsentrasi 30
Ppm.

Perlakuan yang menunjukkan daya cerna protein tertinggi
baik pada fase starter maupun finisher menyvebabkan makanan
dapat dicerna secars optimal sehingga manifestasinya secara
tidak langsung dapat meningkatkan berat badan secara optimal
pulm. Hal 1ini sesuai dengan pendapat Jull (1875} bahua
pertumbuhan yang optimal depat dicapai oleh suatu tingkatan
protein tertentu, Dengan demikian penambahan halguinol
45 ppm pada fase starter dan 30 ppm pada Fase Finisher
merupakan konsentrasi optimal sehinggn makenan vyangd masuk

I
! saluran pencernaan dapat dicerna semaksimal mungkin.
!

‘I SKRIPSI Pengaruh Pemberian ... Evy Anggraini



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

41

Adanya perbedaan daya cerna protein tertinggl pada
konsentrasi tertentu disntara fase pertumbuhan kemungkinan
disebabkan karena Jumlah konsumsi yand berbeda sehinggs
mengekibatkan daya cerna protein starter lebih tinggi.

Fenambahan halauingl dengan konsentrasi 60 ppm dalam
ransum bailk pada fase starter maupun finisher ternyata lehih
rendah days cerna proteinnys dibandingkan perlakuan lain.
Henurut Guyton (1883) meskipun protein dalam prkan cukup
tersedia, tetapi ada batasan jumlah protein yang dapat
diserap oleh tubuh, sehingga keadaan ini mungkin disebabkan
karena konsentrasi halauinol sebesar B0 ppm dianggap mele-
bihi kosentrasi yang dibutuhkan untuk dapat diserap tubuh

dan mengakibatkan penurunan days cerna protein.
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BAD VI
EESTHPULAR DAN SARAN

G.1. Eeginmpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik

bebarapa kesimpulan yaltu

1.

Penambahan halguinoel peds ransum ayam pedaging
dengan hkhonsentrasi 30, 45 dan 60 ppm tidak hber-
pengaruh nyatas terhadap konsumsi bahan kering dan
protein baik pada fase starter meupun Finisher
(F>0,05).

Fenambahan halguinel pads rensum eyam pedaging
dengen konsentrasi 30, 45 dan B0 ppm memberikan
pengaruh yang nyata terhadsp daya cerna bahan
kering dan protein baik pada Fase starter maupun
finisher (P<0,05).

Fenambahan helguinol pada ransum ayam pedaging
fase starter dengsn konsentrasi 45 ppm (P2) mem-
berikan pengaruh daya ecerna bahan kering teartinggi
(FP<0,05), sedangkan pengaruh daya ocerna bahan
kering tertinggi pada fase finisher didapat pada

konsentrasi 30 ppm atau P1l (P<¢0,05).

. Penambahen halguinol pada ransum ayam pedaging fase

starter dengan khonsentrasi 45 ppm (P2Z) memberikan
pengaruh daya cerna protein tertinggi (P«<D.05),

sedangkan pada fase finisher daya cerna protein
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tertinggl didepat pada konsentrasi 30 ppm aktmu P1
(P<0,05),

Penambahan halauipnol pada ransum ayam pedaging
dengan konsentrasi 45 ppm untuk Fase starter dan 30
ppm wuntuk fmse Finisher memberikan hasil paling

balk terhadap daya cerna bahan kering dan protein,

B.2. Saran-garan

Adm beberepa saran yvang depat diberikan setelah melihat

hagsil penelitian ini antara lain :

1.

Pemberisn halguinol dalam ransum #ayam pedaging
dengan konsentrasi 45 ppm untuk Fase starter dan 30
ppm untuk fase Tinisher dapat memberikan days cernnm
yang tinggi sehingga dapat meningkatkan berat badan
dengan demikian merupakan salah satu alternatif
vang baik bagi peternak untul meningkatkan produk-

sinya.

Perlu disdakan penelitian lebih lanjut mengenai
kandungan @gizi deging ayam yang diberi halguinol
pada ransumnya serta perbandingan ransum ayam
pedaging yang diberi feed additive antibiotihk biasa
dengan ransum yang diberi halouinol terhadap daya

cerna bahan kering dan protein.
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RINGEASAN

EVY ANGORAINI. Pengaruh Pemberian Halguinol sebagal
Feed Additive MNon Antibiotik Terhadap Daya Cerna BEahan
Kering dan Protein pada Ayam Pedaging Jantan (dibawah
bimbingan Chairul A. Hidom sebagai pembimbing pertama dan
Hustikoweni sebagai pembimbing kedua).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
tingkat pemberian halguinol sebagai feed additive non anti-
biotik terhadap daya cernas bahan kering den protein pads
ayam pedaging jantan.

Penelian ini dilakukan dimulai tanggal 10 Desember 1882
sampai 20 Maret 1883, Hewan percobaan yang digunakan adalah
ayan pedaging strain Lohmann (MF 202) berumur satu hari.
Usur 0 - 2 minggu diberiken ransum biasa tanpa halauincl.
Selanjutnya mulai umur 5 - B8 nminggu diberiken ransum
perlakuan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Leng-
kap (RAL) dengan empat perlakuan dan 10 wulangan, empat
perlakuan tersebut yaitu

1. Ransum + tanps halguingl (sebagai kontral/Pg)

2. Ransum + halguingl 30 ppm (Fq)

3. Ransum + halauipol 45 ppm {F3)

4. Ransum + halguinol B0 ppm (P3)

Feubah yang diamati meliputi : konsumsi bahan kering,

konsumai protein, daya cerna bahan kering dan daya cerna

protein.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa diantaras kKeemnpat
pearlakuan vyang diberikan tidak menunjukkan perbedsan yang
nyata (P>0,05) terhadap kKonsumei bashan kering dan Konsumsi
protein baik pada fase starter maupun finisher, sedanghkan
terhadap daya cerna bahan kering den protein menunjukkan
perbedaan yang nysta (P<0,05) baik pada fase starter maupun
finisher.

Perlakuan pemberian halouinol dengan konsentrasi 45 ppm
menunjukkan daya cerna bahan kering dam protein tertinggl
untuk fase starter sedangkan untuk fase finisher daym ocerna
bahan kering dan protein tertinggi didapat pada perlakuan

pemberian halguingl dengan konsentrazi 30 ppm.
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an

LAMPIRAN 1.
FERHITUNGAN DAN AHALISIS DAYA CERNA BAHAN KERING-FROTEIN

1.1. Daya Cerna Bahan Kering

Untuk mengetahui konsumsi ransum dilakukan dengan
menimbang ransum vand diberiken dikurangi dengan sisa ransum
setiap hari. Konsumsi bahan kering diperoleh dari mengali-
kan konsumsi ransum dengan analisis kadar bahan kering
ransum (105°C), Untuk mengetahul berat kering feses dilaku-
kan dengan cara mengumpulkan Ffeses masing-masing hewan
percobasn setiap hari selama 7 hari dan dikomposit, selan-
Jutnya dilakukan analisis terhadap kadar bahan kering
(B0°C) dan bahan kering (105°C), makas berat Ffesss dapat
diketahui.

Dari data konsumsi ransum dan berat feses yang didapat-

kan dimasukkan ke dalam ransum daya cerna bahan kering

sebagal berikut

EKEonsumsi Berat EKering
Dayva Cerna Bahan EKering - Feses

Bahan EKering = x 100 x
Konsumsi Bahan Rering

1.2. Daya Cerna Protein
Untuk menentukannya perlu mengetashui konsumsi ransum
yang diperoleh dari konsumsi bahan kering dan hasil analisa

kadar protein ransum. Selanjutnya perlu diketahui puln
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protein dalam feses vang diperoleh dari bernt kering [eses
dan hasil analisie khadar protein feses.
Dari data tersebut maka daya cerna proteln dapat dihi-

tung dengan rumus

Konsums i ¥ Protedn Berat X Protein
Bahan x Dalam = Rering x Onlam
Daya Kering Ransum Feses Feses
Cerna = x 100X
Protein Konsumsi X Protein
Bahan X Dalam
KEering Ransum

1.4. Prosedur Analisis Bahan Kering

Cawan porselin dicuei bersih dan dibilas dengan agua-
dest, kemudian dikeringksn dalam oven 105°C selama 1 jam,
gelanjutnyas dimasukkan ke dalam exicator % 10-15 menit,
kemudian ditimbang (= A gram}.

Cawan porselin diisi sampel £ 5 gram (= B dram).
Cawan porselin yang berisi sampel tersebut dimasukkan ke
dalam oven 105°C selama 1 malam, kemudian dimasukkan ke
dalam exicator hingga dingin £ 10-15 menit, selanjutnya

ditimbang (= C gram}.

C - A
B -A

x 100X

Fadar Balian FKering =
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1.3. Prosedur Annlisis Protein

Sampel feses ditimbang =ecara seksama £ 200 mg dan
dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl yvangd di dalamnya telah
berisi 1 gr Nmp804 snhidrat dan 1 gr CuS045H,0 dan kemudian
ditambrhkan 3 ml Ha80,4 pekat. Campuran tersebut dipanaskan
mula-nula dengen api kecil sampal buibnya hilang. Pemanasan
dilanjutkan dengan api besar sampai diperoleh larutan yang
Jarnih.

Dengan air sguadest yang telah dipanaskan secukupnyna,
isi labu Kjeldahl dipindahkan ke labu destilasi. Delam labu
destilasl ini kemudian ditambahkan 15 ml1 HaOH 40X dan di-
lakukan destilasi dengan vjung pendingin tercelup ke dalanm
larutan penampung.

Sebsgai larutan penampung, digunakan H4B0y; 4% sebanyak
15 eo yang telah ditambahkan indikator Tashiro (ocampuran
metil merah 0,2%¥ dan metilen biru 0,1 X dengan perbandingan
antars kedusnya 1 : 1 ).

Setelah destilasi gelamn 10 menit, penampung
diturunkan dari ujund pendingin dan destilasi dilanjutkan
selama 2 menit. Destilat yang tertampung dititrasi dengan
HC1 0,1 H sampal terjadi perubahan warna dari hijad menjadi

biru {(tepat). Caras tersebut diatas jugms dilakukan terhadap
blanko.
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¥ 4
Ferhitungannya sbb
Endar {(ml HC1l - ml blanksa) x B HC1 x 14,007
H Total = x 100%

berat sampel (mg)

Eadar protein :

SKRIPSI

X N total x B,25
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SKRIPSI

Pengaruh Pemberian ...

Evy Anggraini

LAMPIRAN 2
Analisis Data Konsumsi Bahan Kering Per-ekor Ayam (gr/hr)
Pada Minggu Terakhir Fase Starter.
FPerlakuan
Ulangan
PO Fl P2 F3
i 87,84 B8, B0 110,88 112,84
2 121,532 113,48 117,80 B8, 20
a 117,80 104,15 88,386 Bd .48
o 107,78 113,37 108, 58 BR. 53
5 106 , 38 8a3.87 BE, 03 102,73
B 125,07 103,70 108,88 118, 7F
T B8, 70 112,84 102, 20 100,80
B 113,72 78,24 88,52 108,786
8 117,08 107,34 87,23 aa, 52
10 117 BO, 0B 105,48 101,78
Jumlah 1120,88 1017,83 1038,07 1024 ,20
Rata-rata 112,10 101,78 103,80 102,42
Ed B,80 11,28 8,25 B,83
Ferhitungan
y..2 4202,08%
Faktor koreksi = = = 4414386,81
L X n d x 10
k n
JET =¥ z Fijz - FK
i=1 J=1
= (897,843% & + (101,76)2 - 441438,91
= 445412.45 - 441436
£ 3975, 54
kE :-'-112
JEP=GE - FK
i=1 i
= 442122,682 - 441436,81
= B85, T1
JRSE=JJEKET-JKP
= 3288.83
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hd

J KR
ETP =
t =1
685,71
2 = 228,57
A
J KT J289,83
ETS = = = 91,38
E{n-1) 386
ERTP
Fhitung = 2 2.5
E TS

S2idik Hagam FRonsumsi Bahan Kering Par-ekor Avam (g/hr) pada
Hinggu Terakhir Fase Starter

F tabel
SKE db JR ET Fhit
0,05 0,01
Perlakuan 3 885,71 228,57 2.5 2.87 4,38
Sisa 38 | 3289,83 91,38
Total a8 3875, 54

ket : Tidak Berbeda Hyata (P:0,05)
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L5
LAHMPIRAHN 3
Anmlisis Data Konsumsi Bahan Rering Per-ekor Ayam <{(g/hr)
pada Minggu Terakhir Fase Finisher
Farlakuan
Ulangan
Po F1l P2 Pa
1 87,81 113,08 102,42 105,55
2 BE,0B 103,75 105, 81 112,45
3 124,93 101,88 126,49 88,21
4 101,60 118,68 115,22 110,88
5 10%,78 116,70 T3,46 a4 , BB
5] 83,73 a0, 54 110,10 Bd,41
T 128 118,88 123,88 gl,28
2] p2, 58 112,33 103,48 80,04
2] 138,47 85,78 103,25 113,45
10 64,26 84,58 83,28 131,71
Jumlah 1028 ,33 16a87,17 1057 ,53 1003, 04
Rata-rata 102,83 108,72 105,75 100,30
Sd 23,08 10,78 15,24 18,04
Perhitungan
(4156,07)2
Faktor Koreksi = = 431822 ,85
4 x 10
JET =¢87,81)% & .... 4 (131,71)2 - FK
= 443278,81 - 431B22,85
= 11455.88
(1028,33)2 + + (1003,04)2
J KP = - FR
10
= 432077,33 - 431822.85
= 254,38
J K8 = 11455,68 - Z54.38
= 11Z01.28
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254,38
. PR
11201,28
s 1)
64,70
311,18

i

0,27

84,70

311,15

bt

Sidik Regem Konsumsi Bahan Kering Per-ekor Ayam {(g/hr) pada

Hinggu Terakhir Fase Finisher

F tabel
SK db JR KT F hit
0,05 0,01
Perlakuan 3 254 , 38 84,78 0,27 2,87 4,38
Sisa 36 |11201,28]) 311,15
Total 38 | 11455,68
ket : Tidak Berbeda Hyata (P>D,05)
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Lt

Analieis Data Konsumsi Protein Per-ehor Ayam (gr/hr) padn
Hinggu Terakhir Fase Starter

Ferlakuan
Ulangan
PO 5 | P2 [ |
1 25,83 28,32 28,24 28,78
2 32,05 28,82 41,07 25,80
3 31,07 27,47 28,20 24,82
4 28,42 28,80 28,84 25,48
B 28,05 24,786 26,85 27,08
B a2 .88 27.3% 28,01 31,32
T 25,50 28,78 26,85 26,53
B 28,88 20,80 23,81 28,88
a 30,88 28,31 25,64 23,81
10 30,88 23,75 27,82 28,84
Jumlah 285,83 268,44 274,03 270,11
Rate-ratm 28,58 26,84 27,40 27,01
&d 2,53 Z,87 2.18 2,33
Perhitungan
(1108,21)2
Faktor Koreksi = = 30703, 24
d = 10
JRT = (25,83)2 4 . + (28,B84)% - FK
= 30878,71 - 30703,24
= 278,47
(285,83)2 + + (270,11)%
J KEP = = Fh
10
= 47 .68
g K 8 = 278,47 - 47,BB
- 228,81
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47,88
ARTPe —m0 e = 15,80
4 - 1
228,81
KETS = = #,38
4¢10 - 1)
15,88
F hit = — B R
8,36

Sidik HRagam FKonsumsi Protein Per-shor

Minggu Terakhir Fase Starter

il

Avam (g/hr) pada

F tabel
BR db JE ET F hit
0,056 0,01
Ferlakuan 3 47 .66 15,68 2,50 2,87 4,38
Sisa a6 228,81 B,38
Total 38 276,47

ket : Tidak Berbeda Hyata (P>0,05)

|
|
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LAHPIRAN 5

Analisis

Datea FKonsumsi Frokein Poar-elkor Avam

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hinggu Terakhir Fase Finisher

a8

{g/hr} pada

Ferlakuan
Ulangan
PO Pl P2 Pa
1 23,73 27,45 24 .82 23,458
2 23,77 28,15 25,688 27,258
3 30,28 24,68 30,66 23,80
4 24,62 28,786 27,82 28,80
5 28,12 28,28 17 .80 23,01
] 20,28 21,84 26,68 15,681
T 31,02 28,05 30,04 22,12
8 20,01 27,22 25,02 18,40
a 33,80 23,21 25,07 27,50
10 15,57 22.82 22,58 321,832
Jumlah 249,21 258,67 256,28 243,09
Rata-rata 24 .82 25,86 25,82 24,30
Sd 5,80 2,82 a3.70 4.81
Perhitungan
(1007,23)2
Faktor Koreksi = = 25362.81
4 % 10
JET = (23,73)% + + (31,82)% - FK
= 268036,11 - 25362,81
= 673,30
(249,21)2 + .+ (243,08)2
4 R P B - FR
10
= 253717,7T1 - 253682,81
] id,88
4 E 8 = B73,30 = 14,886
E B5A, 38

SKRIPSI
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nn
14,86
RTP = = 4,898
4 - 1
858,38
ETESE = = 18,28
4(10 - 1)
4,98
F hit = = 0,27

18,28

8idik FRagem EKonsumsi Protein Per-ekor Ayam (g/hr) padna
Hinggu Terakhir Fase Finisher

F tabal
Sk db JE ET Fhit
0,05 0,01
Perlakuan a 14,88 4,88 0,27 2,87 | 4,38
Sisa Jd8 858,308 18,28
Total as B73,34

ket : Tidak Berbeda Hyasta (P>0,05)
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Bl

(%)

LAHPIRAN B
Analieis Data Daya Cerna Bahan Kering Per-ekor Ayam
pada Hinggu Terakhir Fase Starter
Parlakuan
Ulangan
FO Pl Pa Fa
1 75,77 78,82 74 .45 68,81
2 74,32 73,20 TE, 48 T, 15
3 71,889 74,01 75,28 74,53
4 78,72 74,42 76,47 73,48
5 74,07 73.08 74,38 T1,.84
6 73,983 73,71 78,77 70,42
7 77.39 B0, 15 75 74,18
B 75,38 T4 .26 To,41 BT,03
o 73,58 75,47 75,11 17,28
10 Ta.,73 T3, 28 Th,568 71,83
Jumlah 748,88 750,20 T54 ,87 TZh, 14
Rata-rata 74,88 75,02 75,50 72,51
5d 1,88 2,43 0,B4 2,88
Analisis Data Daya Cerna Bahan Rering (Are. S5in %)
Perlakuan
Ulangan
FD Pl P2 F3
1 80,51 62,45 58,863 56,87
2 58,55 58,82 60,989 B0, 10
3 58,04 58,35 60,18 58,88
4 82,52 58,61 80,88 58,01
5 58,38 08,75 58,58 57,82
B 58,28 59,18 61,18 57,05
7 61,61 83, 54 B0 58,45
8 B0, 286 58,51 B0, 28 54,886
a 58,07 BO, 31 B0,08 81,54
10 58,17 5p,88 B0, 39 57,82
Jumlah 588,38 800, 38 803,32 584,11
Rata-rata 58,04 g0, 04 60,33 8,41
Sd 1,32 1,64 0,58 1,82
Ferhitungan
(2387, 19)2
Faktor Foreksi = = 1424866,90

SKRIPSI

4 x 10

Pengaruh Pemberian ...

Evy Anggraini



J KEP

ETP

F hit
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(80,512 &+

+ (57,82)% - FK

142565,34 - 142468,80

a8, 44

(589,38)2 &

.+ (584,11)7

10

142489,20 - 1424686, 80

22,30

H‘Ep"-'i =
78,14

22,30
4 = 1

78,14
4(10 - 1)

7,43
2,11

22.30

= 7,43
= 2,11
= 3,52

B2

FK

Sidik Ragam Daya Cerna Bahan Kering Per-ekor Ayam (X) pada
Hinggu Terakhir Fase Starter

F tabel
1 db JE ET Fhit

0,05 0,01
Perlakoan 3 22,30 T.43 3,52%| 2,87 4,38
Sisn a8 76,14 2.1
Total aa 88,44
# : Berbeda nyata (P<D,05)
SKRIPSI Pengaruh Pemberian ... Evy Anggraini




1 IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

iR
2.KTS
BNT 5X = & 5X {(db misa) 5 {
n
o AN P b |
= 2,028 x
10
= 1,32

Perbedasn Rata-ratem Dayr Cerna Bahan EKering Per-ekor Avem
{g/hr) di Hinggu Terakhir Fase Starter Berdaszarkan Uji BRT

Bedn
Ferlahuan Fata-rata I BHT 5%
fxd | ¥ = 0 -1
P2 60,33 a 1,82% 0,38 0,28 1,32
Pl BO,04 =& 1,63% 0,10
FO 59,84 a 1,53»
F3 58.41 b

Buperskrip vang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (FP<0,035}

Hotasinys sebagai berikul

P2 | | Fo P3
60,33 60,04 58,84 58,41
L] ‘" L ] L]

] A n
b
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GT

LAMPIRAN 7

Anelislis Datm Days Cerna Bahan Rering Per-ekor Ayam (X}
pada Hinggu Terakhir Fase Finisher

Ferlakuan
Ulangan
PO Pl P2 F3
1 T1.15 68,68 B8, 18 B7,58
2 GH, 64 71,71 78,37 BE , B4
3 71.87 73,24 T0,48 B8,72
i B6,44 72,81 64,58 63,5]
5 T2,18 T2.81 B8, 18 83,71
L] B9, B4 BR, 87 T1,34 73,12
T 85,28 az2.a2 T5,88 67.88
B 68,11 72,34 B7.,77 72,80
5| 59,83 TZ.66 70,01 B8,B2
10 70,31 T1.,03 73,24 70,35
Jumlah 884,58 727,08 713,11 gR1,80
Rata-rata BY,4B T25:T1 Ti.31 68,18
cd 2,23 a,88 2,85 3,30

Anmlimis Data Daya Cerna Bahan Kering (Arc. S5in X)

Parlakuan
Ulangan
PO Pl F2 P3
1 ST ul 58,59 58,28 55,28
2 56,56 57,87 60,82 54,84
3 57,84 58,85 87,08 54,77
4 54,58 nE 45 58,582 b2 ,84
5 98,17 58,57 56,28 52,98
1] 58,68 55,88 57,83 a8,77
T 23,80 85,14 80,88 55,34
a8 85,82 58,27 55,41 58,44
g 58,78 58,48 56,80 8,74
10 58,88 57,44 58,85 87.01
Jumlah 584,82 585,82 578,43 558,88
Rata-rata 56,48 58,58 57,684 55,68
5d 1,38 2,48 1,B8 2,04
Ferhitundan
(2283,86)%
Faktor Koreksi = = 130377.57
4 x 10
SKRIPSI Pengaruh Pemberian ... Evy Anggraini
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JRT = (57,5158 & ... . + (57,01)2 - FK
= 130568,18 - 130377,.57
= 180,61
(564,8232 + ... + (558,00)2
JKP = - PR
10
= 130425,98 - 130377,57
= 48,02
JE 5§ = 180,81 - 48,02
= 1472 .58
48,02
KTFP = S = 16,01
iy |
142,58 :
R B R = 3,96
4¢10 - 1)
16,01
F hit = = 4,04
3,96

S8idik Ragam Daym Cerna Bahan Kering Fer-skor Ayam (X) pada
Minggu Terakhir Fase Finisher

F tabel
8K dhb JE KT Fhit
0,05 0,01
Parlakuan 3 48,02 16,01 4,04%) 2,87 4,38
Sisn ase 142,58 3.96
Tetal an 180,81

¥ : Berbeds nyata (P<0,05)
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2. kTS
BHT 5% = £t 5X (db Biga) % 4
n
2. 3,88
= 2,028 x 4
10
= 1,80

43

Perbedaan Hata-rate Daya Cerna Bahan Kering Per-ekor Ayam
(g/hr) di Hinggu Terakhir Fage Finisher Berdasarkan Uji BHT

Brda
FPerlankunn Eatm-ratn BHT OX
] X = 3 X =0 X = 2
Pl HB,.58 =& 2,86% 2.1 = 0,82 1,80
P2 §7.84 ab| 1,84% 1.18
Bd 56,48 bo| 0,76
F3a 5E5.70 e

Superskrip vyang berbeda pada kolom yang
perbedaan yang nyata (P<0,05)

Hotasinya sebagai berikut

gama menunjukkan

Pl - FO P3
58,58 57,84 56,48 55,70
B a
b b
o o]
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in7
LAMPIRAN B
Analisis Data Daya Cerna Protein Per-ekor Avam (%) padn
Hinggu Terakhir Fase Starter
Perlakuan
Ulangan
Pra Pl P2 P33
1 83,08 88,85 B5,12 HE, 38
2 84 ;56 84,53 84,73 B5,82
3 88,45 BE ;77 85,08 B85, 86
4 85,53 BB, 13 BE, 08 83,88
B 85,82 a3 B5,70 83,10
B 84,84 B3. 71 85,88 85,18
T B3,52 84,586 85,80 B4 , 58
B 834 .42 B4 .68 A, 88 88,08
g a0, 88 88,35 a7. 20 B0, 26
10 82,65 B3,455 85,20 84,71
Jumlah B41,88 853,73 880, 58 BaT,. 76
Rata-rata 84,20 85,37 BB, 0B 83,78
&d 1,68 1,889 1,49 2,06
Analisis Data Daya Cerna Protein (Arec. 5in %)
Perlakuan
Ulangan
o P1 P2 Fa
1 74,76 B3,32 T, ed 70,08
2 78,51 76.48 TB,7T3a T7.892
3 78,14 TH,64 77,18 78,40
4 T7.78 Bz2,12 T8 .58 75,68
i 78,35 74,68 78,03 74,77
3 7 TH.TO 78,28 77,28
T T, 25 76,51 78,32 T8,51
8 76,34 76,86 BE, 81 78,59
] T2,42 78,88 B0, 30 71,81
10 74,286 T8 ,28 77,30 78,70
Jumlah 781,82 780, 36 788,74 757,75
Rata-rata 76,18 78,04 78,87 T, TT
&5d 2.04 2,89 2,88 2,83
Farhitungan
(3088,87)%
Faktor EKoreksi = = 23B487,08

4 = 10

Evy Anggraini
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(74,78)% & .... « (78,7002 - FX

-
-~
=3
1]

238827,12 - 238487,06

330,08

(781,822 & .... + (757,75)%
i0
238562,73 - 2368497 ,08

JEKP FK

i

i}

85,87

JKES = 330,08 - B5,B87

1]

264 , 38

65,87

21,88

KTP _—
4 - 1

264,38
T:34

m

KTS

il

4¢10 - 1)

21,89

F hit 2,88

[L]
El

7T.34

Sidik FRagam Daya Cerna Protein Per-ekor Ayam (%) pada
Hinggu Terakhir Fase Starter

F tabel
5K db JE KT Fhit
0,05 0,01
Perlakuaan 3 BS,.B7 21.8%9 2,868« 2. 87 4,38
Sisa as 264,38 7,34
Total aa 330,086

* : Barbeada nyatas {(P«<0,058)
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2. K15
BAT 5X = & 5% (db msiEa) x f ———08M
n
2. T,
= 2,028 x f —o
10
= 2,48

68

Perbedaan Rata-rata Daya Cerna Protein Per-ekor Ayam (g/hr)
pada Hinggu Terakhir Fase Starter Berdasarkan Uji BHT

Beda
Perlakuan Rata-rata BHT &%
(x) x - 3 x -0 X -
TE.BT =& 3, 10% 2,.808% 0,83 2,48
Pl 78.04 ab| 2,27 1.88
FO 78,18 b 0,41
P3 5,77 b
Superskrip vyang berbeda pada kolem yang sama menunjukbkan
perbedaan yvang nyatas (F<0,05)
Hotasinva sebagai berikut
P2 P1 FD P3
78,87 78,04 78,18 T8, 7T
L] - - L]
A n
b b b
SKRIPSI Pengaruh Pemberian ... Evy Anggraini
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Tn
LAHNPIRAN B
Analisis Data Daya Cerna Protein Per-shor Ayam (X) pada
Hinggu Terakhir Fase Finisher
Ferlakuan
Ulangan
FO Pl P2 P3
1 83,06 86,086 B0, 72 85,88
2 a0, 80 85,46 87,27 84,75
3 83,18 84,14 Ba, 06 83,54
4 Bl1,72 84,08 83,21 76,48
B H1.45 0o, 63 22,898 BO,61
B B2,B84 B5,22 28,28 85,37
7 BE.B2 85,22 84,87 85,08
H 82,40 B3,16 84,70 B1,30
g 85,80 93,80 83,20 g4 ,B5
10 Bd , 22 85,08 83,58 82,88
Jumlah 812,18 243,84 83T, 77 880,84
Rata-ratsa 81,22 24,38 823,78 Bg,08
Sd 5,11 1,89 2,78 6,65
Analisis Data Daya Cerna Protein {(Arc. Sin %)
Perlakuan
Ulangan
PO Pl P2 P3
1 74,73 79,88 72,26 68,02
2 72,34 77 .68 80,48 78,76
3 74,78 75,88 70,58 75,28
4 64,69 75,83 74,88 60,88
5 T3 T2.18 74,64 63,88
(3] 65,38 TTr.34 BZ,47 T1,57
7 78,72 77 .34 76,81 87,28
8 74 74,84 76,68 72,64
g 78,32 75,70 74,88 76,62
10 76,04 77.18 75,33 74,64
Jumiah 733,01 784,10 758,15 713,87
Eata-rata 73,30 TE,.41 76,82 71,38
sd 4,80 2,05 3,582 5,82
Ferhitungan :
(2970,13)%
Faktor Koreksi = = 220541,81
4 x 10
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71
JET= (74,732 4 .... % (74,8432 - FK

= 221388,02 - 220541,81

= B48, 21

(733,0132 & .... + (713,872
JEP = - FR
10
= 220707,16 - 220541,81
- 185,35

= BED,BE

165,35

KETP 55,12

1]
(1]

4 - 1

B0, BB

R TS 18,81

m

4¢10 - 1)

55,12

1]

F hit 2,81

18,81

Sidik Ragam Daya Cerna Protein Per-ekor Ayam (X) pada
Hinggu Terakhir Fase Finisher

F tabel
Sk db JE KT Fhit
0,05 0,01
Ferlakuan 3 165,35 ah,12 Z2,81=| 2,87 4,38
Bisa a8 GAD,BB 18,81
Total an B48,21

# : Berbeda nyata (P<0,05)
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J2
2. KTS
BHT 5% = t 5% (db sisn) % ¢
n

2. 18,81

I e B
10

= 3,84

Perbedaan Rata-rata Deya Cerna Protein Per-ekor Ayam (g/hr)
pada Hinggu Terakhir Fase Finisher Berdasarkan Uji BHT

Beda
Perlakuan Rata-rata BHT 5%
[x) x - 3 x - D x - 2
Pl 76,41 n 5,02% 3,11 0,48 3,84
P2 75,82 a 4,53% 2,82 |
EFO Tﬂpaﬂ lh‘ 1;91
P3 71,38 b

Suparskrip vyang berbeda pada kolom yang eams menunjukkan
parbedaan yang nyata (P«<0,058)

Hotasinya sebagei berikut :

Pl P2 FO Fa
TE,41 75,82 73,30 71,38
n m n
b b
SKRIPSI Pengaruh Pemberian ... Evy Anggraini
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Hagil Analisis Proksimat Pakan Starter dan Finisher

Kadar Starter Finisher
Bahan Kering Be,837 BR,4786
Abu g.482 6,188
Protein EKasar 23,378 21,442
Lemak Kasar 5,003 7.054
Serat Kasar 3,810 2,070
Hineral (Ca) 2,118 1,838
BETH 46,858 al,r22
EH (kkal/hg) * 2883 3180
Sumber : Berdasarkan perhitungan analisis proksimat dari

Laboratorium Ilmu Hakanan Ternak,
dik. vang dikutip

* : tabal

(1887).

SKRIPSI

Pengaruh Pemberian ...

oleh

FFH - UHAIR.
Hurktidjo

Evy Anggraini




	1. HALAMAN JUDUL
	2. ABSTRAK
	3. DAFTAR ISI
	4. BAB I PENDAHULUAN
	5. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	6. BAB III MATERI DAN METODE
	7. BAB IV HASIL PENELITIAN
	8. BAB V PEMBAHASAN
	9. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	10. DAFTAR PUSTAKA
	11. LAMPIRAN



